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Abstrak.   

Penelitian ini mengeksplorasi implementasi sistem anggaran berbasis teknologi dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas keuangan, terutama dalam sektor publik. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi, sistem anggaran elektronik (e-budgeting) menjadi alat penting untuk 

mengelola keuangan secara lebih efisien dan akurat. Studi ini mengadopsi metode penelitian kualitatif 

melalui tinjauan literatur serta studi kasus implementasi e-budgeting di berbagai institusi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa e-budgeting memberikan dampak positif terhadap keterbukaan 

informasi keuangan dan meningkatkan pengawasan dalam pengelolaan anggaran. Namun, masih 

terdapat tantangan seperti kurangnya kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi yang 

belum memadai. Oleh karena itu, strategi peningkatan kapasitas SDM serta investasi dalam teknologi 

informasi menjadi langkah penting dalam memastikan keberhasilan implementasi sistem ini. 

Kata Kunci: E-Budgeting, Transparansi Keuangan, Akuntabilitas, Sistem Anggaran, Teknologi 
Keuangan 
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PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, transparansi dan akuntabilitas menjadi pilar penting 

dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang baik, baik di sektor pemerintahan 

maupun swasta. Semakin banyak institusi yang beralih menggunakan sistem 

anggaran berbasis teknologi untuk mendorong efisiensi dan mencegah 

penyalahgunaan dana. Hal ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa informasi 

keuangan dapat diakses secara terbuka oleh publik maupun pemangku kepentingan. 

Sistem anggaran berbasis teknologi ini dirancang untuk meningkatkan kualitas 

proses perencanaan, pengalokasian, dan pemantauan anggaran. Dengan dukungan 

sistem digital, proses yang sebelumnya manual dan rawan kesalahan dapat dilakukan 

secara lebih akurat dan efisien. Implementasi ini juga memungkinkan data keuangan 

dikelola secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik (Amborowati et al., 2024). 

Keuangan dalam sektor publik, teknologi informasi menjadi kunci dalam 

mengatasi berbagai tantangan yang berkaitan dengan pengawasan dan transparansi 

anggaran. Salah satu solusi yang berkembang pesat adalah e-budgeting. Sistem ini 

memungkinkan pemerintah dan lembaga publik untuk memantau anggaran secara 

real-time, mengurangi potensi kebocoran, serta meningkatkan efisiensi administratif. 

Melalui e-budgeting, setiap transaksi yang dilakukan akan tercatat secara otomatis 

dalam sistem. Hal ini sangat membantu dalam pengawasan anggaran serta 

mempermudah proses audit. Informasi yang dihasilkan dari sistem ini pun lebih 

akurat, sehingga pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keuangan dapat 

dilakukan dengan lebih tepat dan cepat (Baihaqi, 2023). 

Namun, meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi e-budgeting tidak 

lepas dari tantangan. Salah satu hambatan utama adalah resistensi dari individu atau 

kelompok yang terbiasa menggunakan sistem manual. Mereka mungkin merasa 

kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi, terutama jika tidak 

memiliki pemahaman yang memadai tentang sistem digital (Bani et al., 2024). Selain 

resistensi terhadap perubahan, kendala lain datang dari kurangnya infrastruktur 

teknologi di beberapa institusi. Keterbatasan perangkat keras, jaringan internet, serta 

sumber daya manusia yang ahli di bidang teknologi informasi menjadi tantangan 

tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan strategi menyeluruh yang mencakup pelatihan 

SDM, peningkatan infrastruktur, serta dukungan kebijakan yang mendorong 

transformasi digital dalam pengelolaan anggaran (Isnaini, 2024). 

Fakatnya dalam era digital, transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan menjadi faktor kunci dalam mencapai tata kelola yang baik. Pemerintah 

dan organisasi swasta semakin beralih ke sistem anggaran berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi, mengurangi penyalahgunaan dana, serta memastikan 

keterbukaan informasi keuangan. Implementasi sistem ini bertujuan untuk 

memperbaiki proses perencanaan, pengalokasian, dan pemantauan anggaran secara 
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lebih akurat dan efisien (Syaipudin & Amalia, 2023). Teknologi informasi telah 

memainkan peran penting dalam transformasi sistem pengelolaan keuangan, 

terutama dalam sektor publik yang sering menghadapi tantangan dalam pengawasan 

dan transparansi anggaran. E-budgeting menjadi solusi yang dapat mengurangi 

potensi kebocoran anggaran, meningkatkan efisiensi proses administrasi, serta 

mempermudah akses terhadap informasi keuangan yang lebih akurat dan real-time. 

Dengan sistem ini, setiap transaksi dapat terdokumentasi dengan baik, sehingga 

meningkatkan pengawasan dan mempermudah audit keuangan (Syaipudin, 2023). 

Meskipun manfaatnya cukup besar, penerapan e-budgeting masih menghadapi 

sejumlah tantangan. Salah satunya adalah resistensi terhadap perubahan dari pihak-

pihak yang terbiasa dengan sistem manual. Selain itu, tidak semua institusi memiliki 

infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung implementasi sistem ini. 

Faktor lainnya adalah kurangnya sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam 

penggunaan teknologi informasi di bidang pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang komprehensif untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut, termasuk pelatihan intensif bagi pegawai, investasi dalam infrastruktur 

teknologi, serta kebijakan yang mendukung transformasi digital dalam sistem 

anggaran (Syaipudin & Awwalin, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat dan tantangan penerapan 

sistem anggaran berbasis teknologi, khususnya dalam meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas keuangan. Dengan memahami faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat implementasi e-budgeting, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan serta institusi yang ingin 

mengadopsi sistem ini di masa depan.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena penerapan e-budgeting dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas keuangan. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur dan studi kasus. Studi literatur difokuskan pada analisis berbagai sumber 

seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan yang relevan dengan topik e-budgeting. 

Melalui kajian pustaka ini, peneliti memperoleh gambaran teoretis dan empiris 

mengenai peran teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan, khususnya dalam 

konteks sektor publik (Sugiyono, 2018). 

Selain studi literatur, pendekatan studi kasus juga digunakan untuk 

mendapatkan data kontekstual dari institusi-institusi yang telah menerapkan e-

budgeting. Studi kasus ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi dampak 

langsung dari penerapan sistem terhadap proses pengelolaan keuangan, termasuk 

bagaimana sistem tersebut mempengaruhi transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 
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anggaran. Dengan menggali pengalaman nyata dari institusi yang menjadi objek 

penelitian, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih konkret mengenai 

keberhasilan dan hambatan yang muncul selama proses implementasi (Purnama, 

2013). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua cara utama, yaitu 

wawancara dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan terhadap para stakeholder 

yang terlibat langsung dalam proses pengelolaan anggaran, seperti pegawai keuangan, 

pengambil kebijakan, dan teknisi sistem. Selain itu, dokumen keuangan yang relevan 

seperti laporan realisasi anggaran dan dokumentasi sistem juga dianalisis untuk 

mendapatkan informasi yang objektif dan mendalam (Sugiyono, 2018). Gabungan 

metode ini memungkinkan peneliti untuk menyusun analisis yang komprehensif 

mengenai efektivitas e-budgeting dalam konteks riil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem anggaran berbasis 

teknologi atau e-budgeting membawa sejumlah manfaat signifikan bagi pengelolaan 

keuangan, khususnya dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Sistem ini 

terbukti mampu mendorong praktik tata kelola keuangan yang lebih terbuka dan 

bertanggung jawab. Salah satu manfaat utama dari e-budgeting adalah peningkatan 

transparansi. Melalui sistem ini, informasi mengenai perencanaan dan penggunaan 

anggaran dapat diakses secara terbuka oleh publik maupun stakeholder terkait. 

Aksesibilitas ini membantu mencegah praktik manipulasi data dan memperkuat 

partisipasi publik dalam proses pengawasan anggaran (Purnama & Wibisono, 2025). 

Dengan transparansi yang lebih tinggi, potensi penyalahgunaan dana publik 

dapat ditekan. Kejelasan data dan keterbukaan dalam setiap tahap proses anggaran 

memungkinkan pengawasan yang lebih efektif, baik dari internal lembaga maupun 

dari pihak eksternal seperti lembaga pengawas dan masyarakat (Syaipudin, 2020). 

Selain transparansi, e-budgeting juga memperkuat akuntabilitas institusi. Sistem 

digital menyimpan jejak setiap transaksi secara otomatis dan sistematis. Hal ini sangat 

memudahkan proses audit, karena semua informasi terdokumentasi dan dapat 

ditelusuri dengan mudah (Woli, 2018). 

Dokumentasi digital tersebut meningkatkan kemampuan lembaga untuk 

mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran. Pejabat yang bertugas dalam 

pengelolaan keuangan tidak dapat dengan mudah mengubah data tanpa 

meninggalkan jejak, sehingga mendorong perilaku yang lebih akuntabel (Bastian, 

2016). Efisiensi juga menjadi keuntungan besar dari implementasi sistem ini. Proses 

perencanaan, pengalokasian, dan pelaporan anggaran yang sebelumnya dilakukan 

secara manual kini dapat diselesaikan dengan lebih cepat melalui sistem digital. 



 
 

 

Vol. 2 No. 1 (2025) 
ISSN: 3063-9344 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Modern dan Tradisional 
https://jiemt.hellowpustaka.id/index.php/i/index 

 

63 
 

Riris Firnanda, Dina Aprilia P, Tesya Permatasari, Ahmad Luthfi 
Implementasi Sistem Anggaran Berbasis Teknologi dalam Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Keuangan 

Waktu dan sumber daya yang sebelumnya habis untuk pekerjaan administratif bisa 

dialihkan untuk tugas strategis. 

Kecepatan proses ini juga berarti pengambilan keputusan bisa dilakukan lebih 

cepat dan lebih tepat karena informasi tersedia secara real-time. Selain itu, 

pengurangan kesalahan manual dalam input data turut menyumbang pada 

peningkatan kualitas pengelolaan anggaran (Glinkowska, 2016). Manfaat lain dari e-

budgeting adalah integrasi data keuangan yang lebih baik. Sistem ini menggabungkan 

berbagai informasi anggaran dalam satu platform, sehingga memudahkan analisis 

keuangan dan perencanaan anggaran jangka panjang. Data yang terintegrasi juga 

membantu meminimalkan duplikasi dan inkonsistensi dalam laporan keuangan 

(Syaipudin & Luthfi, 2024). 

Kemudahan dalam melakukan analisis memungkinkan para pengambil 

kebijakan untuk merancang strategi anggaran yang lebih efektif. Selain itu, sistem ini 

mendukung perencanaan berdasarkan data historis dan proyeksi yang akurat, 

memperkuat proses pengambilan keputusan berbasis bukti (Gunawan, 2016). 

Penggunaan sistem digital juga membantu mengurangi potensi praktik korupsi. 

Dengan adanya jejak digital atas setiap aktivitas anggaran, tindakan manipulatif 

menjadi lebih sulit dilakukan. Setiap perubahan dalam sistem dapat dilacak, sehingga 

mendorong perilaku yang lebih transparan dan bertanggung jawab (Karunasena & 

Singh, 2018). 

Namun demikian, penelitian ini juga mencatat adanya tantangan signifikan 

dalam penerapan e-budgeting. Salah satu hambatan yang paling umum adalah 

resistensi terhadap perubahan. Banyak pegawai yang sudah terbiasa bekerja dengan 

sistem manual mengalami kesulitan saat harus beradaptasi dengan sistem baru 

berbasis teknologi (Rahman & Rosidi, 2018). Resistensi ini sering kali bersumber dari 

kurangnya pemahaman terhadap manfaat sistem atau ketakutan akan perubahan 

peran dan tanggung jawab. Oleh karena itu, proses sosialisasi dan pendampingan 

menjadi langkah penting dalam proses implementasi (Schillemans, 2012). 

Selain resistensi, tantangan lain adalah keterbatasan infrastruktur teknologi. 

Tidak semua institusi, terutama di daerah, memiliki perangkat keras dan konektivitas 

internet yang memadai untuk menjalankan sistem e-budgeting secara optimal. Hal ini 

menyebabkan kesenjangan dalam penerapan antar wilayah atau antar lembaga (Slyke, 

2016). 

Kurangnya sumber daya manusia yang memiliki keahlian di bidang teknologi 

informasi juga menjadi kendala. Dibutuhkan pelatihan intensif agar pegawai dapat 

memahami dan mengoperasikan sistem e-budgeting dengan baik. Tanpa dukungan 

SDM yang kompeten, implementasi sistem ini bisa berjalan tidak efektif (Udeh et al., 

2024). Selain itu, kendala finansial juga menjadi masalah. Beberapa organisasi 

menghadapi keterbatasan anggaran untuk membiayai pengadaan, pengembangan, 
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serta pemeliharaan sistem e-budgeting. Hal ini menyulitkan upaya transformasi 

digital secara menyeluruh dan berkelanjutan. Terakhir, aspek keamanan data juga 

menjadi perhatian penting. Karena seluruh informasi keuangan disimpan secara 

digital, ancaman seperti kebocoran data, peretasan, dan serangan siber menjadi risiko 

yang tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu, sistem harus dilengkapi dengan 

perlindungan keamanan yang memadai (Yasmin, 2018). 

Dengan mempertimbangkan manfaat dan tantangan yang ada, implementasi e-

budgeting memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan strategis. Investasi pada 

infrastruktur, penguatan kapasitas SDM, serta kebijakan yang mendukung 

transformasi digital harus menjadi prioritas agar sistem ini dapat berjalan dengan 

optimal dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan sistem anggaran berbasis teknologi terbukti mampu meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Dengan sistem ini, 

informasi keuangan dapat diakses dengan lebih terbuka, risiko penyalahgunaan dana 

berkurang, serta efisiensi dalam pengelolaan anggaran meningkat. Namun, 

keberhasilan implementasi sistem ini bergantung pada kesiapan infrastruktur 

teknologi, keterampilan sumber daya manusia, serta kebijakan yang mendukung 

adopsi teknologi dalam pengelolaan anggaran. 

Untuk memastikan efektivitas implementasi e-budgeting, diperlukan langkah-

langkah strategis seperti penguatan pelatihan bagi pegawai, investasi dalam 

pengembangan infrastruktur teknologi yang memadai, serta penerapan kebijakan 

yang mendorong transparansi dalam pengelolaan keuangan. Dengan upaya yang 

berkelanjutan, e-budgeting dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan tata 

kelola keuangan yang lebih baik di masa depan. 
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